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Abstrak   

 

Latar Belakang: Jumlah kasus pidana penyalahgunaan narkoba di jawa barat tahun 

2019 mencapai 2.203 dan sebaran pasien rehabilitasi di jawa barat mencapai 4.402. 

Berdasarkan data Badan Narkotika Nasional Kabupaten Kuningan pada Tahun 

2019 – 2020 menunjukkan bahwa angka prevalensi penyalahguna narkoba yang 

mengikuti rehabilitasi mencapai 56 jiwa. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

hubungan dukungan keluarga dengan keberhasilan rehabilitasi penyalahgunaan 

narkoba di Klinik Pratama Badan Narkotika Nasional Kabupaten Kuningan tahun 

2021. 

Metode: Jenis penelitian adalah survey analitik dengan desain cross secional. 

Populasi adalah seluruh pasien rehabilitasi yang berjumlah 56. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode teknik total sampling dengan besar sampel 56. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Analisis univariat untuk melihat 

distribusi frekuensi setiap variabel sedangkan analisis bivariat menggunakan uji chi 

square dengan kepercayaan α  =  0,05. 

Hasil : Hasil univariat menunjukkan dukungan keluarga sebagian besar mendukung 

dengan presentase 58,9% dan untuk keberhasilan rehabilitasi sebagian besar 

capaianya berhasil dengan presentase 60,7%. Hasil uji chi square didapatkan  p 

value = 0,000. 

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukan ada hubungan antara dukungan keluarga 

dengan keberhasilan rehabilitasi penyalahgunaan narkoba di Klinik Pratama Badan 

Narkotika Nasional Kabupaten Kuningan tahun 2021. Peneliti menyarankan 

konsep rehabilitasi harus juga ditekankan bukan ke pasienya namun kepada 

keluarganya juga. 

 

Kata Kunci : Dukungan keluarga, keberhasilan rehabilitasi, BNNK Kuningan 

Daftar Pustaka : 10 Buku (2009-2021), 15 Jurnal (2013-2019), 1 Skripsi (2020) 
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Abstract 

 

Background: The number of criminal cases of drug abuse in West Java in 2019 

reached 2,203 the distribution of rehabilitation patients in West Java reached 4,402. 

Based on data from the National Narcotics Agency of Kuningan Regency in 2019 

- 2020, it shows that the prevalence rate of drug abusers who participate in 

rehabilitation reaches 56 people. This study aims to determine the relationship 

between family support and the success of drug abuse rehabilitation at the Pratama 

Clinic of the National Narcotics Agency of Kuningan Regency in 2021. 

Methods: This type of research is an analytic survey with a cross sectional design. 

The population was all 56 rehabilitation patients. The sampling technique used a 

total sampling technique with a sample size of 56. The instrument used was a 

questionnaire. Univariate analysis to see the frequency distribution of each variable 

while bivariate analysis using chi square test with confidence = 0.05. 

Results: Univariate results show that family support is mostly supportive with a 

percentage of 58.9% and for rehabilitation success, most of the achievements are 

successful with a percentage of 60.7%. The results of the chi square test obtained p 

value = 0.000. 

Conclusion: This study shows that there is a relationship between family support 

and the success of drug abuse rehabilitation at the Pratama Clinic of the National 

Narcotics Agency of Kuningan Regency in 2021. Researchers suggest that the 

concept of rehabilitation should also be emphasized not to the patient but to his 

family as well. 

 

Keywords : Family support, rehabilitation success, Kuningan National  

Narcotics Agency 
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PENDAHULUAN 

Menurut undang-undang Nomor 

35 tahun 2009 tentang Narkotika, 

psikotropika dan zat adiktif lainnya 

(NAPZA) disatu sisi merupakan obat 

atau bahan yang bermanfaat di bidang 

pengobatan atau pelayanan kesehatan 

dan pengembangan ilmu pengetahuan 

namun dapat pula menimbulkan 

ketergantungan yang sangat merugikan 

apabila disalah gunakan atau digunakan 

tanpa pengendalian dan pengawasn yang 

ketat dan seksama. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Pusat Penelitian 

Masyarakat dan Budaya–LIPI Tahun 

2019  tentang Survei Penyalahgunaan 

Narkoba menunjukkan bahwa angka 

prevalensi penyalahguna narkoba di 

Indonesia mencapai 1,80% atau sekitar 

3.419.188 jiwa atau bisa dikatakan 180 

dari 10.000 Penduduk Indonesia berumur 

15 – 64 tahun terpapar memakai narkoba 

selama satu tahun terakhir. Di Jawa barat 

pada tahun 2019 Jumlah kasus pidana 

penyalahgunaan narkoba di jawa barat 

mencapai 2.203 kasus pidana dan 

Sebaran pasien rehabilitasi di jawa barat 

mencapai 4.402 orang (Riset kesehatan 

dampak Penyalahgunaan Narkotika, 

2019).Berdasarkan data BNNK 

Kuningan pada Tahun 2019 – 2020 

menunjukkan bahwa angka prevalensi 

penyalahguna narkoba yang mengikuti 

rehabilitasi mencapai 56 jiwa pada 

Penduduk Kabupaten Kuningan berumur 

15 – 64 tahun terpapar memakai narkoba. 

Tingkat keberhasilan rehabilitasi 

bagi pengguna narkoba di Indonesia saat 

ini hanya mencapai 44 persen. Pasalnya 

penegak hukum masih enggan memilah 

mana yang pengguna murni dan mana 

yang bukan. Dari sekitar 100.000 residen, 

Kementerian Sosial membantu 

rehabilitasi 10.000 orang, Lembaga 

Pemerintah Non Kementerian 350 orang, 

dan sisanya dari Kementerian Kesehatan, 

dan sejumlah lembaga lain yang terkait. 

Sedangkan di Jawa Barat tingkat 

keberhasilan melepaskan pengaruh 

narkotika melalui program rehabilitasi 

bagi pengguna hanya sekitar 60 persen. 

(BNN, 2020). 

Berdasarkan hasil resume 

konseling di klinik Pratama BNNK 

Kunningan kepada pasien rehabilitasi 

penyalahguna NAPZA didapatkan hanya 

20 dari 56 pasien mendapatkan 

pendampingan keluarga baik pada saat 

melakukan terapi  ataupun dirumah 

selebihnya adalah motivasi diri sendiri. 

Tingkat keberhasilan program 

rehabilitasi di klinik berdasarkan laporan 

BNNK Kuningan 89,4%, data ini 

diperoleh berdasarkan indikator 

keberhasilan rehabilitasi yaitu : 

terpeliharanya kepulihan korban 

penyalahgunaan NAPZA, meningkatnya 

kualitas hidup korban penyalahgunaan 

NAPZA, terpenuhinya kebutuhan 

pengembangan usaha ekonomi produktif 

(BNNK Kuningan, 2020). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian (survey) analitik. Survei 

analitik adalah survei atau penelitian 

yang mencoba menggali bagaimana dan 

mengapa fenomena kesehatan itu terjadi, 

dengan menggunakan metode cross 

sectional yaitu penelitian untuk 

mempelajari dinamika korelasi antara 

variabel bebas dan variabel terikat 

dengan cara pendekatan, observasi atau 

pengumpulan data sekaligus pada suatu 

saat (point time approach).Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat hubungan 



dukungan keluarga dengan keberhasilan 

rehabilitasi penyalahgunaan narkoba di 

Klinik Pratama BNN Kabupaten 

Kuningan. 

Populasi dalam penelitin ini 

adalah Penyalahguna narkoba yang telah 

mengikuti proses rehabilitasi di klinik 

pratama tahun 2019 sampai 2020 yang 

berjumlah 56 penyalahguna narkoba di 

Kabupaten Kuningan (BNNK Kuningan, 

2021) Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah Total sampling. 

Total sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah 

sampel sama dengan jumlah populasi.  

Maka sampel pada penelitian ini 

berjumlah 56 responden. 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas adalah dukungan 

keluarga. Dan yang menjadi variabel 

terikat adalah Keberhasilan Rehabilitasi 

Penyalahgunaan Narkoba Di Klinik 

Pratama BNN Kabupaten Kuningan. 

HASIL 

1. Analisis Univariat 

Tabel 1 Gambaran distribusi frekuensi dukungan keluarga dan keberhasilan 

rehabilitasi penyalahgunaan narkoba di Klinik Pratama BNN Kabupaten 

Kuningan tahun 2021 

 

Dukungan Keluarga F % 

Mendukung 33 58,9 

Tidak Mendukung 23 41,1 

Keberhasila rehabilitasi   

Berhasil 34 60,7 

Tidak Berhasil 22 39,3 

Total 56 100,0 

Sumber: Data primer 2021 

Berdasarkan tabel 5.1 dari 56 responden 

menunjukan bahwa sebagian besar 

responden mendukung terhadap proses 

keberhasilan rehabilitasi penyalahgunaan 

narkoba yaitu sebanyak 33 (58,9%) di 

Klinik Pratama BNN Kabupaten 

Kuningan tahun 2021.   

Berdasarkan tabel 5.2 dari 56 

responden menunjukan bahwa sebagian 

besar responden menunjukkan telah 

berhasil dalam proses rehabilitasi yaitu 

sebanyak 34 (60,7%) di Klinik Pratama 

BNN Kabupaten Kuningan tahun 2021.   

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat ini diukur dengan 

menggunakan uji Chi Square, berikut ini 

disajikan hasil analisis bivariat yang telah 

dilakukan oleh peneliti, sebagai berikut: 

 

  



Tabel 2 Hubungan dukungan keluarga dengan keberhasilan rehabilitasi 

penyalahgunaan narkoba di Klinik Pratama BNN Kabupaten Kuningan 

tahun 2021

Sumber: Data Primer 2021 

Berdasarkan tabel 5.3 diatas 

dapat diketahui bahwa dari 33 responden 

dengan keluarga mendukung, sebagian 

besar berhasil dalam rehabilitasi yaitu 

84,8%. Sedangkan dari 23 responden 

dengan kategori keluarga yang tidak 

mendukung, sebagian besar tidak 

berhasil dalam rehabilitasi yaitu 73,8%.   

Berdasarkan uji statistik didapatkan nilai 

p = 0,000 dan OR =15,867. 

PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

1. Gambaran dukungan keluarga 

penyalahgunaan narkoba di Klinik 

Pratama BNN Kabupaten Kuningan 

tahun 2021 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa sebagian besar responden 

mendukung terhadap proses keberhasilan 

rehabilitasi penyalahgunaan narkoba 

yaitu sebanyak 33 (58,9%). Hasil 

penelitian sejalan dengan Syarifuddin 

(2020) yang menunjukkan bahwa 

distribusi frekuensi dukungan keluarga 

terhadap penyalahguna NAPZA yang 

menjalani rehabilitasi sebagian besar 

berada pada kategori baik yaitu sebanyak 

30 responden (83,33%) dan kurang baik 

6 responden (16,67 %). Seajalan dengan 

penenlitian Ahmad (2012) yang 

menunjukkan bahwa dari 30 responden 

diperoleh dukungan keluarga yang baik 

sebanyak 16 (53,3%) responden. dan 

yang kurang sebanyak 14 (46,7%) 

responden. 

Dukungan keluarga sangatlah 

dibutuhkan dalam proses keberhasilan 

rehabilitasi, tanpa adanya dukungan 

keluarga tentu akan menghambat masa 

pemulihan seorang pecandu keterlibatan 

keluarga merupakan sebuah dorongan 

moril yang sangat diharapkan oleh 

residen yang sedang pada proses 

rehabilitasi. Dalam penelitian ini 

dukungan keluarga dan keberhasilan 

rehabilitasi pengguna sebagian besar 

hasilnya baik. Presentasi keberhasilan 

penyalahguna 60,7% lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang tidak berhasil 

39,3%, hasil ini tidak lepas dari 

dukungan di lingkungan keluarga 

penyalahguna yang sangat mendukung 

terhadap proses rehabilitasi 

2. Gambaran keberhasilan rehabilitasi 

penyalahgunaan narkoba di Klinik 

Pratama BNN Kabupaten Kuningan 

tahun 2021 

Hasil penelitian ini menunjukkan  

56 responden menunjukan bahwa 

sebagian besar responden menunjukkan 

telah berhasil dalam proses rehabilitasi 

yaitu sebanyak 34 (60,7%). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil BNNK 

Kuningan (2017) yang menyebutkan 

BNNK Kuningan kira-kira sekitar 65% 

Dukungan 

Keluarga 

Keberhasilan Rehabilitasi 

Total 
P 

Value 

OR 

(95% 

CI) 
Berhasil 

Tidak 

Berhasil 

n % n % N % 

0,000 

15,867 

(4,192- 

60,059) 

Mendukung  28 84,8 5 15,2 33 100 

Tidak 

mendukung 
6 26,1 17 73,8 23 100 

Jumlah 34  22  56 100 



klien di nyatakan pulih untuk periode 

2017. Sebagian besar kategori 

keberhasilan rehabilitasi dinyatakan 

berhasil adalah 60,7% ini tidak terlepas 

dari dukungan keluarga juga yang 

sebagain besar mendukung yaitu 58,9%. 

Artinya perananan dukungan dan 

motivasi menenai kesembuhan pengguna 

saat rehabilitasi adalah sangat penting. 

Analisis Bivariat 

1. Hubungan dukungan keluarga 

dengan keberhasilan rehabilitasi 

penyalahgunaan narkoba di Klinik 

Pratama BNN Kabupaten Kuningan 

tahun 2021 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

ada hubungan antara dukungan keluarga 

dengan keberhasilan rehabilitasi 

penyalahgunaan narkoba di Klinik 

Pratama BNN Kabupaten Kuningan 

tahun 2021 dengan nilai P value=0,000 

dan OR 15,867, artinya dukungan 

keluarga saat rehabilitasi 15,867 kali 

lebih berpengaruh terhadap tingkat 

keberhasilan rehabilitasi penyalahguna 

napza dibandingkan dengan keluarga 

yang tidak mendukung. Sejalan dengan 

Amri (2016) yang menyatakan ada 

pengaruh yang signifikan antara 

dukungan keluarga terhadap peningkatan 

keberhasilan rehabilitasi di Wilayah 

Kerja Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

Salah satu hasil penelitian ini 

adalah 15,2% keluarga mendukung 

namun tidak berhasil rehabilitasinya dan 

26,1 % yang tidak mendukung namun 

berhasil rehabilitasinya. Peneliti melihat 

bahwa dukungan atau motivasi lahir 

bukan hanya datang dari keluarga saja 

namun bisa datang dari konselor dan 

teman sebaya. Artinya bentuk dukungan 

bisa dari seseorang yang bukan 

keluarganya namun justru akan menjadi 

faktor keberhasilan rehabilitasi residen  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan tentang analisis hubungan 

dukungan keluarga dengan keberhasilan 

rehabilitasi penyalahgunaan narkoba di 

Klinik Pratama BNN Kabupaten 

Kuningan tahun 2021, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Gambaran dukungan keluarga 

pada penyalahguna narkoba di 

klinik pratama BNN Kabupaten 

Kuningan tahun 2020 sebagian 

besar mendukung yaitu 58,9%. 

2. Gambaran keberhasilan 

rehabilitasi penyalahguna narkoba 

di klinik pratama BNN Kabupaten 

Kuningan tahun 2020 sebagian 

besar berhasil yaitu 60,7%. 

3. Terdapat hubungan antara 

dukungan keluarga dengan 

keberhasilan rehabilitasi 

penyalahguna narkoba di Klinik 

Pratama BNN Kabupaten 

Kuningan tahun 2021 dengan nilai 

p=0,000 dan OR=15,9 (CI:4,2- 

60,1). 

 

 

SARAN 

1. Bagi Penyalahguna Narkoba 

Bagi pasien penyalahguna 

diharapkan penelitian ini dapat 

menambah informasi bagi 

responden mengenani pentingnya 

keluarga dalam kesembuhan atau 

keberhasilan rehabilitasi di Klinik 

Pratama BNN Kabupaten 

Kuningan. 



2. Bagi BNN Kuningan 

Penelitian ini bisa 

menjadi alternatif baru dalam 

kinerja di bidang rehabilitasi 

Klinik Pratama BNN Kabupaten 

Kuningan. 

3. Bagi Prodi Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini dapat 

dijadikan referensi untuk peneliti 

selanjutnya, khususnya yang 

memiliki jenis penelitian yang 

serupa. 
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